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TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA KOTA SABANG

TAHUN ANGGARAN 2022
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DENGAN NAMA ALLAH YANG MAHA PENGASIH LAGI MAHA PENYAYANG
ATAS RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA

Mcnimbang :

Mcngingat

a.

WALI KOTA SABANG,

bahwa untuk mclaksanakan ketentuan Pasal 315 ayat (5)
dan ayat (6) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Dacrah scbagaimana iclah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tcnlang Pemerintahan
Dacrah dan Pasal 111 ayal (8) Pecraturan Pemecrintah
Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Kcuangan
Dacrah, Dewan Perwakilan Rakyatl Kola Sabang bersama
Wall Kola Sabang telah menyempurnakan Rancangan
Qanun tentang Anggaran Pendapalan dan Belanja Kota
Tahun Anggaran 2022 scsuai dcengan  Keputusan
Gubernur  Aceh  Nomor 903/1814/2021 tanggal 20
Desember 2021 tentang Hasil Evaluasi Rancangan Qanun
Kota Sabang Tahun Anggaran 2022 dan Rancangan
Peraturan  Wali Kota Sabang  icntang  Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kota Tahun Anggaran
2022;

bahwa berdasarkan pcertimbangan schagaimana
dimaksud dalam hurul a, perlu ditetapkan Qanun Kota
Sabang tcntang Anggaran Pcndapatan dan Bcelanja Kota
Sabang Tahun Anggaran 2022;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1965 tentang
Pembentukan  Kotapraja Sabang dengan  Mengubah
Undang-Undang Nomor 7 Drt Tahun 1956 tentang
Pembentukan Dacrah Otonom Kabupatlen di Propinsi
Sumaltcra Utara (Lembaran Ncegara Republik [Indonesia

Tahun ...
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Tahun 1965 Nomor 56, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2758);

. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 {cntang

Perimbangan Kecuangan Antara Pemecerintah Pusat dan
Pemerintah Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Ncegara
Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 {entang
Pemerintahan Acch (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4633);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pcmerintahan  Dacrah  (Lembaran  Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indoncsia Nomor 5587) schagaimana
telah diubah bceberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 iahun 2015 tenlang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 {entang
Pemerintahan  Dacrah  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

. Peraturan Pcrmerinlah Nomor [2 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan  Dacrah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Mecentleri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Dacrah;

. Peraturan Mcenteri Dalam Ncegeri Nomor 27 Tahun 2021

tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Dacrah Tahun Anggaran 2022;

Dengan Perselujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT KOTA SABANG

dan
WALI KOTA SABANG
MEMUTUSKAN:

Mencetapkan @ QANUN KOTA SABANG TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN
DAN BELANJA KOTA SABANG TAHUN ANGGARAN 2022

Pasal 1

Dalam Qanun ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Kota adalah Kola Sabang.

Pemerintahan  Dacrah  adalah  penyelenggaraan  urusan
pemerintahan  oleh  pemerintah dacrah  dan dewan
perwakilan rakyat dacrah menurut asas otonomi dan tugas

pembantuan ...
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pcmbantuan dengan prinsip otonomi scluas-luasnya dalam
sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indoncsia
schagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945,

3. Anggaran Pendapatan dan Belanja Kola yang sclanjutlnya
disingkat APBK adalah rcncana kcuangan tahunan Dacrah
yang ditctapkan dengan Qanun.

4. Pendapatan Dacrah adalah semua hak Dacrah yang diakui
scbagar pcnambah nilai kckayaan bersih dalam periode
tahun anggaran yang bersangkutan.

5. Belanja Dacrah adalah semua kewajiban Dacrah yang
diakuil scbagai pengurang nilal kekayaan bersth dalam
periode tahun anggaran yang bersangkutan.

6. Pcmbiayaan Dacrah adalah sctiap pencerimaan yang perlu
dibayar kembali dan/atau pengeluaran yvang akan diterima
kembali, baik pada lahun anggaran yang bersangkutan
maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya.

Pasal 2

APBK Tahun Anggaran 2022 tcrdiri atas Pendapatan Dacrah,
Belanja Dacrah, dan Pembiayaan Dacrah.

Pasal 3

Pendapatan  scbagaimana  dimaksud  dalam  Pasal 2
dircncanakan schesar Rp624.606.511.523,00 (cnam ratus dua
puluh empat milyar enam ratus cnam jula lima ratus scbelas
ribu lima ratus dua puluh tiga rupiah) yang bersumber dari:

a. Pendapatan Asli Dacrah;

b. Pendapatan Transler; dan

¢. Lain-lain Pendapatan Dacrah yang Sah.

Pasal 4

(1) Pendapatan Asli Dacrah scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 huruf a direncanakan scbesar
Rp101.049.550.364,00 (scralus satu milyar empat puluh
scmbilan juta lima ratus lima puluh ribu tiga ratus cnam
puluh empat rupiah) yang terdiri atas:

a. Pajak Dacrah;

b. Retribusi Dacrah;

c. Hasil Pengelolaan Kekayazan Dacrah yang Dipisahkan;
dan

d. Lain-lain Pendapatan Asli Dacrah yang Sah.

(2) Pajak Dacrah scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a, dircncanakan scbesar Rpl1.549.106.043,00 (scbelas
milvar lima ralus empal puluh sembilan juta scratus cnam
ribu empal puluh tiga rupiahj.

(3) Retribusi Dacrah scbagaimana dimaksud pada ayat ({1}
huruf b, dircncanakan schesar Rp28.795.938.678,00 (dua
puluh delapan milyar tujuh ratus sembilan puluh lima juta

juta ...



scmbilan ratus liga puluh delapan ribu ecnam ratus tujuh
puluh delapan rupiah).

(4) Hasil Pengelolaan Kckayaan Dacrah vyang Dipisahkan
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
dircncanakan scbesar Rp2.000.000.000,00 {Dua milyar
rupiah).

(o} Lain-lain Pendapatan Asli Dacrah yang Sah scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) hurul d, direcncanakan schesar
Rp58.704.505.643,00 (lima puluh delapan milyar tujuh
ralus c¢mpatl juta lima ratus lima lima ribu cnam ratus
empal puluh tiga rupiah).

Pasal 5

(1) Pendapatan Transfer scbagaimana dimaksud dalam Pasal
3 hurul b, dircncanakan scbesar Rp517.447.781.159,00
(lma ratus tujuh belas milyar empat ratus empat puluh
tujuh juta tujuh ratus delapan puluh satu ribu scratus
lima puluh scmbilan rupiah), yang terdiri atas:

a. Pendapatan Transfer Pemcerintah Pusat;
b. Pendapatan Transler Antar Dacrah;

(2) Pendapatan  Transfer Pemcerintah  pusat  scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, dircncanakan scbesar
Rp434.439.865.000,00 (empal ratus tiga puluh cmpat
milvar empat ratus tiga puluh scmbilan juta delapan ratus
enam puluh lima ribu rupiah).

(3) Pendapatan Transfcr Antar Dacrah scbagaimana dimaksud
pada ayal (1) huruf b, direcncanakan  scbesar
Rp83.007.916.159,00 (delapan puluh tiga milyar tujuh juta
scmbilan ratus cnam belas ribu  scratus lima puluh
scmbilan rupiah).

Pasal 6

(1) Lain-lain  Pendapatan Dacrah yang Sah scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf ¢, dircncanakan scbesar
Rp6.109.180.000,00 (cnam milyar scralus scmbilan jula
scratus delapan puluh ribu rupiah), vang terdiri atas;

a. Pendapatan hibah;

b. Dana darurat; dan

c. Lain-lain  pendapatan scsuair dengan ketentuan
pcraturan perundang-undangan;

(2) Pendapatan hibah scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
hurul a, direcncanakan scbesar Rp0,00 {(nol rupiah).

(3) Dana darurat scbagaimana dimaksud pada avat (1) huruf
h, direncanakan scbesar Rp0,00 (nol rupiah).

(4) Lain-lain pendapatan dacrah sesuai dengan  ketentuan
peraturan perundang-undangan scbagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf ¢ dircncanakan  scbesar

7

Rp6.109.180.000,00
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Rp6.109.180.000,00 (cnam milyar scratus scmbilan juta
scratus dclapan puluh ribu rupiah).

Pasal 7

Belanja Dacrah  scbagaimana  dimaksud  dalam  Pasal 2
dircncanakan scbhesar Rp765.594.794.297,00 (lujuh ratus
cnam puluh lima milyar lima ratus scmbilan puluh cmpat
jula tujuh ratus scembilan puluh cmpat ribu dua ratus
scmbilan puluh tujuh rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja operasi;

b. Belanja modal;

c. Belanja tidak terduga; dan

d. Belanja transler.,

Pasal 8

(1) Anggaran belanja operasi scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 hurul a, dircncanakan schesar
Rp548.825.372.901,00 (lima ratus cmpal puluh dclapan
milvar dclapan ratus dua puluh lima juta tiga ratus tujuh
puluh dua ribu scmbilan ratus satu rupiah), vang terdiri
atas:

a. Belanja pegawat;

b. Belanja barang dan jasa;
¢. Belanja bunga;

d. Belanja subsidi;

¢. BBelanja hibah; dan

f. Belanja bantuan sosial.

(2) Belanja pegawal scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
hurul a, direncanakan scbesar Rp277.228.754 750,00 (dua
ralus tujuh puluh tujuh milyar dua ratus dua puluh
delapan juta tujuh ratus lima puluh cmpat ribu tujuh
ratus lima puluh rupiah).

(3) Belanja barang dan jasa scbagaimana dimaksud pada ayat
(1} hurul b, direcncanakan schesar Rp223.603.278.997,00
(dua ratus dua puluh tiga milyar ¢nam ratus tiga juta dua
ratus tujuh puluh delapan ribu sembilan ratus sembilan
puluh tujuh rupiah).

(4) Belanja bunga scbagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufl
¢, direncanakan scbesar RpQ,00 (nol rupiah).

(5} Belanja subsidi sehagaimana dimaksud pada ayvat (1) hurul
d, direncanakan scbesar Rpl.467.000.000,00 (salu milvar
cmpat ratus ecnam puluh tujuh juta rupiahj}.

(b} Belanja hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1} hurul
¢, direncanakan scbhesar Rp34.213.341.148,00 (tiga puluh
cmpat milyar dua ratus tiga bclas jula tiga ratus cmpat
puluh satu ribu seratus cmpatl puluh delapan rupiah).

(7) Belanja bantuan sosial schagaimana dimaksud pada avat
(1) huruf [, dircncanakan scbesar Rp12.312.998.006,00

(dua ...
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(dua belas milyar tiga ratus dua belas juta sembilan ratus
scmbilan puluh delapan ribu cnam rupiah).

Pasal 9
Anggaran belanja modal scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 huruf b, dircncanakan schesar

Rpl163.872.713.046,00 (scratus cnam puluh tiga milyar
dclapan ratus tujuh puluh dua juta tujuh ratus tiga belas
ribu empat puluh enam rupiah) yang terdiri atas:
. Belanja modal tanah,
. Belanja modal peralatan dan mesin;
. Beclanja modal gedung dan bangunan;
. Belanja modal jalan, jaringan, dan irigasi;
. Belanja modal asct tetap lainnya;
Belanja modal asct tidak berwujud.

- e o op

Belanja modal tanah scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
hurul a, direncanakan schesar Rpl1.550.180.000,00 (satu
milvar lima ratus lima puluh jula scratus dclapan puluh
ribu rupiah).

Belanja  modal  pceralatan  dan  mesin scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) hurul b, dircncanakan scbesar
Rp29.561.760.816,00 (dua puluh scmbilan milyar lima
ralus cnam puluh satu jula tujuh ratus cnam puluh ribu
dclapan ratus cnam belas rupiah),

Belanja modal  gedung dan  bangunan  scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) hurufl ¢, direncanakan scbesar
Rp74.882.475.482,00 (tujuh puluh cmpat milyar dclapan
ratus delapan puluh dua jula empat ratus tujuh puluh
lima ribu empat ratus delapan puluh dua rupiah).

Belanja modal jalan, jaringan, dan irigasi scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) hurul d, dircncanakan scbesar
Rp57.568.999.788,00 {(lima puluh tujuh milyar lima ratus
cnam puluh delapan juta sembilan ratus scmbilan puluh
scmbilan ribu tujuh ratus dclapan puluh delapan rupiah).

Belanja modal asct tetap lainnya scbagaimana dimaksud
pada ayat (1) hurul ¢, direcncanakan  scbesar
Rp309.296.960,00 (tiga ratus scmbilan juta dua ratus
scmbilan puluh cnam ribu sembilan ratus enam puluh
rupiah).

Belanja modal ascet tidak berwujud scbagaimana dimaksud
pada ayal (1) huruf [, dircncanakan scbesar RpG,00 (nol
rupiah)

Pasal 10

Anggaran belanja tidak (erduga schagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 hurul ¢, dircncanakan scbesar Rp3.300.000.000,00
(tiga milyar tiga ratus juta rupiah), yvang lerdiri atas Belanja
Tidak Terduga.

Pasal 11 ...



Pasal 11

(1) Anggaran beclanja transler scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 huruf d, dircncanakan schesar
Rp19.596.708.350,00 (ecmpatl puluh sembilan milyar lima
ralus scmbilan puluh cnam juta tujuh ratus delapan ribu
Uga ratus lima puluh rupiah), yang terdiri atas:

a. BBelanja bagi hasil; dan
b. Belanja bantuan kcuangan.

(2} Belanja bagi hasil scbagaimana dimaksud pada ayat {1)
hurul  a, dircncanakan schesar Rp989.802.750,00
(scmbilan ratus delapan puluh Sembilan juta dclapan
ratus dua ribu tujuh ratus lima puluh rupiah).

(3) Belanja bantuan kcuangan scbagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, direncanakan schesar
Rp18.606.905.600,00 (cmpat puluh delapan milyar enam
ralus cnam juta scmbilan ratus lima ribu cnam ratus
rupiah).

Pasal 12

Pembiayaan Dacrah scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2
dircncanakan scbesar Rpl01.898.368.378,00 (scratus satu
milyar declapan ratus sembilan puluh delapan juta tiga ratus
cnam puluh delapan ribu tiga ratus tujuh puluh delapan
rupiah), yang terdiri atas:

a. Penerimaan pembiayaan; dan

b. Pengeluaran pembiayaan,

Pasal 13

(1) Penerimaan  pembiayaan  scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 hurul a, direncanakan schesar
Rpl144.488 282.774,00 {scratus cmpal puluh empat milyar
cmpal ratus delapan puluh delapan jula dua ratus delapan
puluh dua ribu tujuh ratus tujuh puluh cmpat rupiah),
yvang Lerdirl alas :

a. Sisa lIcbih  perhitungan anggaran t(ahun anggaran
scbhelumnya;

b. Pencairan dana cadangan;
c. Hasil penjualan kekayaan dacrah yang dipisahkan;
d. Pcnerimaan pinjaman dacrah;
¢. Penerimaan kembali pemberian pinjaman dacrah;dan
[. Penerimaan pembiayaan  lainnya  scsuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
(2) Sisa lebih perhitungan anggaran  tahun  anggaran

scbelumnya scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
dircncanakan  scbesar  Rpl44.488.282.774,00  (scratus
cmpal puluh cmpal milyar empat ratus deiapan puluh
delapan juta dua ratus delapan puluh dua ribu tujuh ratus
Ltujuh puluh empat rupiah).

(3) Pencairan ...



(3) Pencairan dana cadangan scbagaimana dimaksud pada
ayal (1) hurul b, direncanakan scbesar Rp0,00 (nol rupiah),

(4) Hasil  penjualan kckayaan dacrah yang dipisahkan
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, dircncanakan
schesar Rp0,00 (nol rupiah).

(5) Penerimaan pinjaman dacrah scbagaimana dimaksud pada
ayal (1) huruf d, direncanakan scbesar Rp0,00 (nol rupiah).

(6) Penerimaan  kembali pemberian pinjaman dacrah
schagaimana dimaksud pada ayat (1) hurul ¢, direncanakan
scbesar Rp0,00 (nol rupiah).

(7) Pcnerimaan pembiayaan lainnya scsual dengan ketentuan
peraturan  perundang-undangan  scbagaimana  dimaksud
pada ayal (1) huruf [, dircncanakan scbhesar Rp0O,00 (nol
rupiah).

Pasal 14

(1) Pengeluaran pembiayaan schbagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 huruaf b, dircncanakan schesar
Rp3.500.000.000,00 {tiga milyar lima ratus jula rupiah),
yang terdiri atas:

a. Pembcentukan dana cadangan;

Penyertaan modal dacrah;

Pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo;

Pemberian pinjaman dacrah; dan

Pengeluaran pembiayaan  lainnya scsual dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

cooo o

(2) Pembenlukan dana cadangan scbagaimana dimaksud pada
ayal {1) hurul a, dircncanakan scbesar Rp0,00 (nol rupiah).

{3) Penyertaan modal dacrah  scbagaimana dimaksud pada
ayal (1) huruf b, dircncanakan scbesar Rp3.500.000.000,00
(liga milyar lima ralus juta rupiah).

(4) Pembayaran cicilan  pokok utang vang jatuh tempo
schagaimana  dimaksud pada ayat (1) hurul ¢
dircncanakan scbesar RpG,00 (nol rupiah).

?

(5) Pemberian pinjaman dacrah scbagaimana dimaksud pada
ayal (1) huruf d, dircncanakan scbesar Rp0,00 (nol rupiah).

(6) Pengeluaran pembiayaan lainnya scsual dengan kelentuan
peraturan  perundang-undangan  schagaimana  dimaksud
pada ayat (1) hurufl ¢, direncanakan scbesar Rp0,00 (nol
ruplah).

Pasal 15

(1) Sclisih  antara anggaran pendapatan  dacrah  dengan
anggaran bclanja dacrah mengakibatkan terjadinva defisit
scbesar Rpi140.988.282.774,00  (seratus  cmpat  puluh
milyar scmbilan ratus delapan puiuh delapan juta dua

ratus ...
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(2)
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ratus delapan puluh dua ribu tujuh ratus tujuh puluh
cmpat rupiah).

Pembiayaan neto yang merupakan sclisth  penerimaan
pembiayaan lerhadap pengeluaran pembiayaan
dircncanakan scbesar Rpl140.988.282.774,00 (scratus
cmpat puluh milyar secmbilan ratus delapan puluh delapan
juta dua ratus delapan puluh dua ribu tujuh ratus tujuh
puluh empat rupiah).

Pasal 16

Dalam kcadaan darurat termasuk keperluan mendesak,
maka dengan Peraturan Wali Kota, Pemeriniah Kola dapat
mclakukan pengeluaran yang belum tersedia anggarannya
dan/atau pengeluaran melebihl pagu yang ditetapkan
dalam Qanun ini, yang sclanjuilnya dimasukan dalam
perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kota Sabang
Tahun Anggaran 2022,

Keadaan darurat schbagaimana dimaksud pada ayat (1)

mecliputi:

a. bencana  alam, bencana non-alam, bencana  sosial
dan/atau kejadian luar biasa;

b. pclaksanaan  operasit  pencarian dan perlolongan;
dan/atau

c. kerusakan sarana/prasarana yvang dapal mengganggu
kegiatan pelayanan publik.

Keperluan mendesak scbagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:

a. kebutuhan dacrah dalam rangka pclayanan dasar
masyarakal vang anggarannya bclum terscdia dalam
tahun anggaran bcrjalan;

b. belanja dacrah yang bersifat mengikat dan belanja yang
hersifat wajib;

c. pengeluaran  dacrah  yang berada i luar  kendali
pemerintah  dacrah  dan  tidak dapat diprediksikan
scbelumnya,  serta amanat  peraturan perundang-
undangan; dan/alau

d. pengeluaran dacrah lainnya yang apabila ditunda akan
menimbulkan  kerugian yang  lebih besar  bagl
Pemerintah Kota dan/atau masyarakal.

Pasal 17

Uralan lebih lanjut APBK Sabang scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 2, tercantum dalam lampiran Qanun Kota Sabang
ini yang terdiri dart:

1.

Lampiran I Ringkasan  APBK  yang Diklasifikasi
Mcenurut Kelompok dan Jenis Pendapatan,
Helanja, dan Pemblavaan;

2. Lampiran ...



3.

S.

10.

11.
12.

14,

15.
16.

Lampiran I

Lampiran III

Lampiran IV

Lampiran V

Lampiran VI
Lampiran VII

Lampiran VIII

Lampiran [X
Lampiran X

Lampiran Xl
Lampiran XII

. Lampiran XIII

Lampiran XIV

Lampiran XV
Lampiran XVI
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Ringkasan  APBK  yang  Diklasilikasi
Menurut Urusan Pemerintahan Dacrah dan

Organisasi;

Rincian APBK mcnurutl Urusan
Pemerintahan Dacrah, Organisasi,
Program, Kegiatan, Sub Keglatan,

Kclompok, Jenis Pendapatan, Belanja, dan
Pembiayaan;

Rekapitulasi Belanja  Mcnurut  Urusan
Pemerintahan Dacrah, Organisasi,
Program, Kegilatan Bescrta Hasil dan Sub
Keglatan Beserta Keluaran,

Rekapitulasi Belanja  Dacrah Untuk
Kesclarasan  dan Keterpaduan  Urusan
Pemerintah  Dacrah  dan Fungsi Dalam
Kerangka Pengelolaan Kcuangan Negara,
Rekapitulasi Belanja Untuk Pemcenuhan
SPM;

Sinkronisasi Program pada RPJMD dengan
Rancangan APIK;

Sinkronisasi Program, Kcgiatan dan Sub
Kegiatan pada RKPK dan PPAS dengan
Rancangan APBK;

Sikronisast  Program  Prioritas Nasional
dengan Program Prioritas Dacrah;

Daltar Jumlah Pcgawai Per Golongan dan
Pcr Jabatlan;

Daftar Piutang Dacrah;

Daftar Penyertaan Modal Dacrah  dan
Investast Dacrah Lainnya;

Daflar Perkiraan Pcnambahan dan
Pengurangan Asct Tetap Dacrah dan Asct
Lain-Lair;

Daftar Sub  Kegiatan Tahun Anggaran
Schelumnya Yang Belum Disclesaikan dan
Dianggarkan  Kembali  Dalam  Tahun
Anggaran Yang Dircncanakan;

Daftar Dana Cadangan; dan

Dafltar Pinjaman Dacrah.

Pasal 18

Wali Kota menctapkan Peraturan  Wali Kota  lentang

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Kota scbagai

landasan opcrasional pclaksanaan APBK.

[Pasal 19

Qanun inl mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar ...
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Agar scliap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Qanun  ini dengan penempalannya  dalam
Lembaran Dacrah Kota Sabang.

Ditetapkan di Sabang
_ 3D Desember 2021
—20

SABANG-

Numdanclean Al .Qg_ba_ng
cscember 2021

RAH KOTA SABANG,

RIA

AH KOTA SABANG TAHUN 2021 NOMOR 7
NUREL QANUN KOTA SABANG, PROVINSI ACEH : (7/175/2021)




